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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun fondasi masyarakat
yang berpengetahuan dan berkarakter, dengan Era digital yang sedang
berkembang pesat memberikan tantangan dan peluang baru dalam
menghadirkan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa.

Penting untuk diakui bahwa perkembangan teknologi telah memainkan
peran krusial dalam mengubah dinamika kelas dan memperkaya metode
pengajaran. Seiring dengan itu, penggunaan media Powtoon dalam konteks
pendidikan mengalami peningkatan pesat. Namun, meskipun potensi yang 
ditawarkan oleh Powtoon, pengamatan di lapangan dan penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa implementasi media ini masih terbatas dan 
belum sepenuhnya terstruktur dalam sistem Pendidikan, bahwa tantangan
utama adalah bagaimana mengintegrasikan media ini secara efektif ke
dalam kurikulum, terutama dalam mata pelajaran yang kompleks seperti Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS).
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang sangat sistematis, terencana dan terstruktur dari
awal hingga akhir penelitian yang penggunaannya menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut dan 
penampilan hasilnya,  Metode penelitian ini menggunakan eksperimen semu
dengan desain penelitian one groub pretest-postest yaitu dimana terdapat
pretest sebelum diberi perlakuan dan post test sesudah diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan, Dalam desain
ini hanya menggunakan kelompok studi tanpa menggunakan kelompok
control.
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Hasil dan Pembahasan
• Pada bab IV ini peneliti memaparkan hasil dari pengaruh media aplikasi poowton 

terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial kelas 4 di SD Negeri Sumberejo I 
kabupaten Sidoarjo. Setelah menerapkan media Powtoon dalam pembelajaran IPS 
mengenai keragaman budaya, data hasil belajar peserta didik dikumpulkan melalui tes
sebelum dan sesudah penggunaan media tersebut.  

• Dengan penelitiaan ini pengaruh  Pengaruh Media Aplikasi Powtoon Berbasis Wab
Terhadap Hasil Belajar IPS Materi Keragaman Budaya Kelas 4 di SD negeri Sumberejo I 
dengan pretest dan post test yang bertujuan seberapa besar media powtoon ini 
mempengaruhi dapat membantu dan meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap mata pelajaran IPS materi keragaman budaya, sebagai alat ukur perngaruh 
media powtoon terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan pretest dan posttest.
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Faktor pendukung dan penghambat

• Faktor penghambat penggunaan media animasi dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan efektif. Namun, tantangan terletak pada kemampuan guru 
untuk mengintegrasikan dengan baik dalam kurikulum eksisting.

• Faktor pendukung Penting untuk diakui bahwa perkembangan
teknologi telah memainkan peran krusial dalam mengubah
dinamika kelas dan memperkaya metode pengajaran
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Powtoon adalah 
aplikasi pembuatan video
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Simpulan
• Dalam bab ini, hasil analisis data telah dibahas secara mendalam, dan 

temuan penelitian telah diinterpretasikan. Hubungan antara variabel
penggunaan Powtoon dan hasil belajar siswa dalam IPS dengan fokus
pada keragaman budaya telah dibahas dalam konteks literatur yang 
relevan. Implikasi praktis dari hasil penelitian juga telah diungkapkan, dan 
saran untuk penelitian selanjutnya diberikan. Keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi pada pemahaman kita tentang potensi
penggunaan media Powtoon dalam konteks pendidikan IPS.  Adapun hasil 
dari N-Gain pretest dan posttest menunjukkan hasil rata-rata yang di dapat 
sebesar 57% yang termasuk kategori sedang.
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